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Background: Pelatihan guru dalam Program Pendampingan Pembelajaran STEM 

menggunakan IoT berbasis Canva merupakan inisiatif yang inovatif untuk memberikan guru 

alat yang efektif dalam merancang dan menyajikan materi pembelajaran yang menarik, 

visual, dan mudah dipahami. Dengan demikian, guru akan mampu menghasilkan materi 

pembelajaran yang dapat merangsang minat dan partisipasi siswa dalam bidang STEM 

melalui pengalaman praktis dan visual yang mengesankan. Metode: Metode pelaksanaan 

pada pelatihan ini yaitu koodinasi dengan guru menegenai program pelaksanaan 

pendampingan program dan evaluasi. Penelitian dilakukan pada guru-guru di SDN 01 

Kanigoro Madiun. Hasil: Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa program ini memberikan 

guru pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengintegrasikan konsep STEM 

dan IoT ke dalam desain pembelajaran yang kreatif dan menarik menggunakan platform 

Canva. 
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Background: Teacher Training in the Canva-based IoT Assisted STEM Learning Program is 
an innovative initiative to provide teachers with effective tools to design and present 
engaging, visual, and easy-to-understand learning materials. Thus, teachers will be able to 
produce learning materials that can stimulate student interest and participation in the STEM 
field through impressive practical and visual experiences. Methods: The method of 
implementing this training is coordination with the teacher regarding the implementation of 
program assistance and evaluation. The research was conducted on teachers at SDN 01 
Kanigoro Madiun. Results: The results of this training show that this program provides 
teachers with the necessary knowledge and skills to integrate STEM and IoT concepts into 
creative and engaging learning designs using the Canva platform. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan pembelajaran abad 21 mendorong siswa untuk dapat memiliki keterampilan 

pemecahan masalah, kreativitas, inovasi, kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital. Siswa perlu 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif untuk mengatasi masalah dan menemukan 

solusi inovatif. Salah satu solusi dengan memberikan pembelajaran berbasis STEM. STEM adalah 

pendekatan pendidikan yang menggabungkan ilmu pengetahuan (Science), teknologi (Technology), 

rekayasa (Engineering), dan matematika (Mathematics) dalam konteks pembelajaran yang holistik dan 

kontekstual (Acar et al., 2018). Tujuannya adalah untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah pada siswa (Park et al., 2020).  

Pembelajaran STEM dapat menjadi platform yang baik untuk mengembangkan keterampilan 

abad 21 (Jolly, 2017). Siswa dapat mengembangkan keterampilan ini saat mereka terlibat dalam 

proyek-proyek STEM yang menantang dan nyata. Sementara itu, pembelajaran STEM juga 

mendorong siswa untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam merancang, membangun, dan 

memecahkan masalah dalam ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa, dan matematika. Pembelajaran 

STEM mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam menganalisis, 

mengevaluasi, dan memecahkan masalah kompleks (Gonzalez & Kuenzi, 2012). Siswa diajak untuk 

melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan merumuskan solusi yang inovatif. Sejalan dengan 

penelitian Hadi (2021) bahwa dengan mengedepankan pembelajaran STEM, siswa mampu memiliki 

kemampuan kritis dalam proses pembelajaran. Selain itu pendidikan dapat menjadi lebih relevan, 

menantang, dan menyiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan dalam masyarakat 

yang semakin kompleks dan berubah dengan cepat. 

IoT (Internet of Things) merujuk pada jaringan perangkat fisik yang terhubung melalui internet, 

memungkinkan pertukaran data dan informasi secara bebas antar perangkat (Gokhale et al., 2018). 

IoT dapat mencakup berbagai perangkat, mulai dari sensor, alat elektronik, kendaraan, hingga 

peralatan rumah tangga, yang semuanya dapat saling berkomunikasi dan berinteraksi. Salah satu 

yang jaringan internet yang dapat digunakan adalah platform canva (Santiana & Marzuki, 2021). 

Canva sebagai alat untuk merancang dan mengkomunikasikan konsep-konsep terkait IoT secara 

visual. Dengan kata lain, Canva dapat digunakan untuk membuat materi grafis yang membantu 

menjelaskan, mengilustrasikan, dan memvisualisasikan aspek-aspek yang terkait dengan teknologi 

IoT. 

Canva dapat digunakan oleh guru untuk merancang materi pembelajaran STEM (Latifah et al., 

2023). Guru dapat membuat modul pembelajaran, tutorial, atau panduan pengguna untuk 

memahami konsep-konsep dasar IoT secara visual. Dengan menggunakan Canva, konsep-konsep 

abstrak yang terkait dengan IoT pada pembelajaran STEM dapat diilustrasikan dengan cara yang 

lebih visual dan mudah dipahami. Hal ini membantu dalam proses mengkomunikasikan ide, 

membagikan pengetahuan, dan mempersiapkan materi pembelajaran yang menarik bagi siswa 

(Annisa et al., 2022). 

 

METODE  

Metode pada pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan 

partisipatif, sehingga antara tim pelaksanadan mitra saling berkoordinasi. Subjek dalam kegiatan  
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pelatihan ini sebanyak 8 orang guru di SDN 01 Kanigoro Kota Madiun. Adapun metode pelaksanaan 

dalam pelatihan ini ini adalah sebagai berikut:  

1. Koordinasi Program Pelatihan 

Koordinasi program pelatihan ini dilaksanakan untuk menyaman persepsi pelaksanaan kegiatan 

PKM di SDN 01 Kanigoro. Tim dan Mitra berkoordinasi menyusun rundown acara kegiatan. 

2. Pelaksanaan Pelatihan 

Pendampingan pengembangan STEM menggunakan IoT kepada guru dilakukan untuk 

memberikan keahlian dalam mengembangkan kemampuan bagi guru SD untuk dapat terampil 

dalam membuat dan memanfaatkan media pembelajaran berbasis Internet. 

3. Refleksi dan Evaluasi 

Mengakhiri pelatihan dengan sesi refleksi, di mana peserta berbagi pengalaman dan 

pengetahuan yang mereka peroleh selama pelatihan. 

Mendorong peserta untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan dan memberikan masukan untuk 

perbaikan di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Koordinasi Program Pelatihan 

Koordinasi program ini dilakukan dengan bertemu terlebih dahulu dengan perwakilan guru 

untuk menjelaskan rangkaian kegiatan pelatihan. 

 
Gambar 1. Koordinasi Program 

Pada gambar 1 menunjukkan tim pelaksana melakukan koordinasi dengan perwakilan 

guru. Penjelasan dimulai dengan memperkenalkan tujuan pelatihan dan pentingnya 

pembelajaran STEM dan IoT dalam konteks pendidikan. Selain itu menjelaskan tentang 

pengenalan kepada STEM dan IoT yang meliputi Konsep dasar STEM dan pentingnya dalam 

pendidikan dan konsep dasar IoT dan aplikasinya dalam berbagai bidang. Sejalan dengan 

penelitian (Lestari & Sumarti, 2018) bahwa STEM berperan dalam proses peningkatan 

kemampuan pembelajaran dalah hal pengembangan abad 21. Koordinasi ini juga menjelaskan 

tentang cara penggunaan Canva dalam merancang materi pembelajaran dan komunikasi visual 

yang efektif. Menguraikan apa yang akan dicapai oleh guru setelah menyelesaikan pelatihan. 

 

2. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan program pelatihan meliputi berbagai macam kegiatan sebagai berikut: 

a. Pemahaman Konsep STEM dan IoT 

Tim pelaksana memberikan penjelasan singkat mengenai konsep STEM dan IoT, serta 

mengilustrasikan bagaimana keduanya saling terkait dalam dunia modern. Menjelaskan 
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bagaimana integrasi Canva dapat membantu dalam menyampaikan konsep-konsep ini secara 

visual dan menarik. 

b.  Pembelajaran Konsep IoT melalui Canva 

Memandu peserta dalam menggunakan Canva untuk membuat desain grafis dasar, 

seperti poster, presentasi, dan infografis. Memberikan contoh-contoh penggunaan Canva 

dalam konteks pembelajaran STEM dan IoT, seperti desain antarmuka pengguna (UI) aplikasi 

IoT atau infografis tentang prinsip-prinsip komunikasi nirkabel. Peserta mulai mencoba 

mengaplikasikan dalam mengoperasikan canva. 

 

 
Gambar 2. Tim pelaksana memberikan arahan 

Pada gambar 2 menunjukkan bahwa tim pelaksana memberikan arahan pada salah satu 

peserta yang kesulitan dalam penggunaan canva. Dalam tahap ini peserta sudah mulai proses 

dalam pembuatan materi yang akan dimasukkan dalam platform canva. Selain itu tim 

pelaksana memberikan panduan langkah demi langkah dalam merancang materi 

pembelajaran yang menjelaskan konsep-konsep dasar IoT menggunakan Canva. materi dan 

video presentase yang menarik dengan menggunakan aplikasi Canva yang akan sangat 

berguna dalam proses belajar (Bakri et al., 2021). 

c. Kegiatan Praktis Pembelajaran STEM dengan IoT 

Mengatur sesi praktek di mana peserta diberikan tugas untuk merancang prototipe 

perangkat IoT sederhana menggunakan Canva. Peserta dapat merancang antarmuka 

pengguna (UI) dari perangkat, atau merancang desain produk IoT yang inovatif. Setelah 

peserta merancang prototipe kemudian dilakukan proses kolaborasi dan presentasi. 

Kolaborasi dilakukan antara peserta dalam kelompok untuk berbagi ide dan 

memberikan umpan balik satu sama lain. Setiap kelompok diminta untuk menyajikan atau 

mempresentasikan desain atau konsep yang telah mereka rancang, dan menjelaskan 

bagaimana keterampilan STEM dan penggunaan Canva berkontribusi dalam proses tersebut. 

Pembelajaran berbasis IoT juga mendukung peningkatan ketrampilan guru (Abdurahman et 

al., 2019). Pembelajaran STEM yang dirancang dengan menggunakan IoT mampu 

memberikan salah satu solusi pembelajaran (Beng et al., 2022). 

mailto:solma@uhamka.ac.id
https://doi.org/10.22236/solma.v12i2.1


Jurnal SOLMA, 12 (2), pp. 803-808; 2023 

solma@uhamka.ac.id|807 Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v12i2.12573 

 

 

                 
    (a)       (b) 

Gambar 2. Tahap presentasi 

Pada gambar 2 (a) menunjukkan bahwa salah satu peserta menyajikan hasil pembuatan 

produk canva. Tim pelaksana akan memberikan penilaian terhadap hasil canva yag sudah 

dibuat. Tidak hanya itu peserta lain juga memberikan masukan dan saran terhadap hasil yang 

sudah dipresentasikan oleh rekan mereka. Pada gambar 2 (b) menunjukkan peserta lain 

memperhatikan dan memberikan komentar pada peserta yang presentasi. Hal ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran dan menyempurnakan hasil yang sudah dikerjakan. Pada 

pembelajaran media canva berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Putra & Purwanti, 2022). 

3.  Refleksi dan Evaluasi 

Mengakhiri pelatihan dengan sesi refleksi, di mana peserta berbagi pengalaman dan 

pengetahuan yang mereka peroleh selama pelatihan. Mendorong peserta untuk mengevaluasi 

efektivitas pelatihan dan memberikan masukan untuk perbaikan di masa depan. Evaluasi ini 

juga membahas keunggulan canva sebagai penunjang pembelajaran yang meningkatkan 

kemampuan berpikis siswa. Sejalan dengan penelitian Inayah et al., (2022) bahwa canva 

mampu memberikan salah satu alat yang dapat mengembang kemampuan siswa dalam 

menunjang pembelajaran abad 21. Evaluasi akhir pelatihan oleh peserta untuk mengukur 

pemahaman mereka tentang materi dan manfaat pelatihan. Pemberian sertifikat kepada 

peserta yang berhasil menyelesaikan pelatihan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari program pelatihan ini adalah bahwa integrasi pembelajaran STEM 

menggunakan IoT berbasis Canva memberikan cara baru yang efektif dan menarik dalam 

mengajarkan konsep-konsep STEM kepada siswa. Guru yang telah mengikuti pelatihan ini memiliki 

bekal yang lebih kuat untuk merancang pembelajaran yang berfokus pada penerapan teknologi dan 

pengembangan keterampilan abad 21, sehingga mampu mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan masa depan yang semakin kompleks. 
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